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Mutia Inka Loga/222018232/ 2022/ Pengaruh Efikasi Diri, Etika Profesi, Kecerdasan 

Intelektual dan Integritas terhadap Kinerja Auditor. (Studi Empiris pada Badan 

Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Sumatera Selatan) 

 
 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh efikasi diri, etika profesi, 

kecerdasan intelektual dan integritas terhadap kinerja auditor. Tujuannya untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh efikasi diri, etika profesi, kecerdasan intelektual dan integritas terhadap 

kinerja auditor. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang 

digunakan yaitu data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah responden yang bekerja 

pada Badan Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Sumatera selatan sebanyak 44 responden. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Uji 

hipotesis secara bersama (Uji F) nilai signifikan F menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 24,200 
> Ftabel 2,612 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. secara simultan bahwa efikasi diri, etika 

profesi, kecerdasan intelektual dan integritas berpengaruh signifkan terhadap Kinerja 
Auditor. Uji hipotesis Secara parsial (Uji T) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,010 dan 

nilai Thitung sebesar 2,694 > Ttabel 2,02439 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi 

diri berpengaruh terhadap kinerja auditor. Dari hasil uji hipotesis secara parsial (Uji T) 
didapat hasil nilai signifikan sebesar 0,023 < dari 0,05, dengan hasil Thitung sebesar 2,366 > 

Ttabel 2,0243 dapat ditarik kesimpulan bahwa etika profesi berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. Setelah melakukan hasil uji parsial menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,018 < 
0,05, dengan Thitung 2,469 >Ttabel 2,024 dengan hasil ini maka variabel kecerdasan intelektual 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uji parsial didapat hasil signifikan sebesar 

0,001 < 0,05 dengan nilai Thitung 3,705 > Ttabel 2,024 dari hasil tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa integritas berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

 

 

 
Kata Kunci :  Pengaruh Efikasi Diri, Etika Profesi, Kecerdasan Intelektual dan 

Integritas, Kinerja Auditor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan suatu institusi yang 

dipercaya dapat mewujudkan good corporate dan good governance dengan tugas 

memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan Negara yang dilakukan 

oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga Negara lainnya, Bank 

Indonesia, Badan Usaha Milik Daerah, dan Lembaga atau badan lain yang 

mengelola keuangan Negara. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai auditor harus bersikap objektif 

terhadap semua kegiatan yang diperiksanya dan bertindak sebagai 

independen.Untuk dapat bersikap objektif, maka seorang auditor harus dapat 

bersikap professional dalam menjalankan pemeriksaannnya.Pemeriksaan yang 

dilakukan oleh auditor BPK meliputi tiga jenis pemeriksaan yaitu pemeriksaan 

keuangan, pemeriksaan kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu. 

Menurut (Trisnaningsih, 2007) Kinerja adalah suatu hasil karya yang telah 

dihasilkan oleh seseorang dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya yang didasarkan aas kecakapan, pengalaman dan 

ketepatan waktu, kinerja dapat diartikan suatu hasil yang dicapai sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai oleh individu dimana dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dengan tepat waktu dan menggunakan waktu tersebut seefisien 

mungkin untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. Dalam penelitian ini, 
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peneliti mengambil pengaruh Profesionalisme, Etika Profesi, Kecerdesan 

Intelektual, Integritas sebagai variabel penelitian. 

Guna menunjang keberhasilan dalam menjalankan fungsi dan tugas 

sangatlah diperlukan kinerja auditor yang baik dan berkualitas. Menurut Gusti dan 

agus (2017) menyatakan bahwa individu yang memiliki efikasi diri tinggi dalam 

situasi tertentu akan mencurahkan semua upaya dan perhatian mereka sesuai 

dengan tuntutan situasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Efikasi diri 

menentukan seberapa lama invidu tetap bertahan dalam menghadapi hambatan 

atau pengalaman yang tidak menyenangkan dan akan berkembang seiring 

meningkatknya kemampuan dan bertambahnya pengalaman inidividu yang 

berkaitan dengan dirinya. 

Selain Efikasi Diri faktor yang berpengaruh terhadap kinerja auditor dalam 

peneltian ini adalah etika profesi.Menurut Ariyanto dkk (2010) etika profesi 

sangatlah dibutuhkan oleh masing-masing profesi, untuk mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat, seperti profesi auditor. Merujuk pada klasifikasi 

profesi secara umum, maka salah satu ciri yang membedakan profesi-profesi 

yang ada adalah etika profesi yang dijadikan sebagai standar pekerjaan bagi para 

anggotanya. Etika profesi diperlukan oleh setiap profesi, khususnya bagi profesi 

yang membutuhkan kepercayaan dari masyarakat, seperti profesi 

auditor.Masyarakat akan menghargai profesi yang menerapkan standar mutu yang 

tinggi dalam pelaksanaan pekerjaannya. Auditor wajib menaati segala perturan 

perundang-undangan yang berlaku, menyimpan rahasia jabatan, menjaga 

semangat dan suasana kerja yang baik 
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Menurut Sukarman dkk (2020:8). Etika merupakan nilai-nilai atau norma- 

norma yang berkaitan dengan kebiasaan yang baik, tata cara hidup yang baik, baik 

pada diri seseorang atau kepada masyarakat, sedangkan profesi adalah pekerjaan 

yang dilakukan sebagai pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan 

mengandalkan keahlian, artinya seseorang yang menekuni suatu profesi dengan 

keahlian tertentu disebut profesional. Jadi etika profesi adalah sikap hidup berupa 

keadilan untuk memberikan pelayanan profesional terhadap masyarakat dengan 

penuh tanggung jawab dan keahlian sebagai pelayanan dalam rangka 

melaksanakan tugas berupa kewajiban terhadap masyarakat yang akan dilayani. 

Selain menerapkan Efikasi Diri dan etika profesi, seorang akuntan juga 

dituntut untuk memiliki kecerdasan intelektual.Menurut Isabella (2011) dalam 

Putra dan Latrini (2016) kecerdasan intelektual merupakan kemampuan mahasiwa 

dalam membaca, memahami, dan menginterprestasikan setiap informasi 

khususnya yang berkaitan dengan pelajaran yang diterimanya. Demikian halnya 

pada auditor tanpa memiliki kecerdasan intelektual ia tidak akan mampu 

memahami dan mengaplikasikan yang ia peroleh baik dalam bidang akuntansi 

maupun auditing di dalam melaksanakan tugasnya. 

Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu kemampuan umum yang 

membedakan kualitas orang yang satu dengan orang yang lain. Kecerdasan 

intelektual atau yang biasa disebut dengan IQ merupakan kecerdasan yang 

dibangun oleh otak kiri.Kecerdasan ini mencakup kecerdasan linear, matematik, 

dan logis sistematis.Pada intinya, kecerdasan intelektual atau intelegensi adalah 

suatu menyelesaikan suatu masalah matematis dan rasional atau kemampuan 
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kognitif yang dimiliki organisme untuk menyesuaikan diri secara efektif pada 

lingkungan yang kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor 

genetik, psikologi, dan pemahaman diri (Dimas dkk, 2021). 

Menurut Mulyadi (2014:56) integritas merupakan suatu kompenen 

perilaku yang mendasari munculnya pengakuan yang profesional.Integritas adalah 

dasar kepercayaan public dan tolak ukur (brenchmark) bagi individu untuk 

menganalisis semua keputusan.Integritas menuntut seorang auditor agar bersikap 

jujur serta berterus terang tanpa perlu mempertaruhkan rahasia penerima 

jasa.Pelayanan dan kepercayaan publik jangan sampai dihancurkan oleh keinginan 

pribadi. Integritas dapat mengakui kesalahan yang tidak disengaja serta adanya 

perbedaan opini yang jujur namun tidak dapat mengakui adanya kecurangan yang 

mengabaikan pedoman.. 

Seorang auditor juga dituntut untuk memiliki integritas.Integritas 

merupakan kepatuhan tanpa kompromi untuk kode nilai-nilai moral, dan 

menghindari penipuan, kemanfaatan, kepalsuan, atau kedangkalan 

apapun.Integritas diperlukan agar auditor dapat bertindak jujur dan tegas dalam 

melaksanakan audit. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya diperoleh bahwa variabel 

memiliki hasil yang berbeda-beda. Hasilnya menunjukkan bahwa Efikasi Diri 

berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Menurut (Gusti, 2017) menyatakan 

bahwa efikasi diri adalah kepercayaan seseorang dalam menjalankan sebuah tugas 

pada sebuah tingkat tertentu yang mempengaruhi aktivitas pribadi terhadap 

pencapaian tujuan. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi akan mencapai suatu 
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kinerja yang lebih baik. Sedangkan hasil penelitian (Gultom, 2015) menyatakan 

bahwa efikasi diri tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, yang menjelaskan 

bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi dari seorang auditor tidak dapat mendorong 

keyakinan untuk mampu menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dalam periode 

waktu tertentu, dan tidak memampukannya untuk memberikan berbagai usulan 

konstruktif tentang bagaimana seharusnya suatu pekerjaan audit dilakukan secara 

efektif, dapat membantu auditor dalam meningkatkan keyakinannya untuk 

menghasilkan kualitas pekerjaannya. 

Hasil penelitian dari (Choiriah, 2013) dalam penelitiannya, diperoleh bukti 

empiris yang menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor.Semakian tinggi tingkat ketaatan auditor terhadap etika profesi 

maka kinerja yang ditampilkan auditor juga akan semakin baik. Sedangkan 

menurut Purnamawati dan Herawati (2015:2) menyatakan bahwa etika profesi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa etika profesi berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Hal 

ini, dapat menunjukkan bahwa semakin rendahnya etika profesi maka tingkat 

kinerja auditor pun akan menurun dan hasilnya tidak baik pula. Etika profesi ini 

akan mengarahkan sikap, tingkah laku dan perbuatan auditor dalam menjalankan 

tugas dan kewajibannya untuk menjaga mutu auditor yang tinggi. 

Hasil penelitian dari (Choiriah, 2013) menyatakan bahwa kecerdasan 

intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini ditunjukkan 

dengan tingginya kecerdasan intelektual yang dimiliki seorang auditor, dengan 

begitu auditor akan lebih baik untuk mendeteksi kekeliruan dalam laporan 
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keuangan klien yang tentu akan berpengaruh pada kinerja auditor. Sedangkan 

menurut Susmiyati dan Riris (2016) menyatakan kecerdasan intelektual pada 

auditor juga digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 

dilingkungan kerja, sehingga auditor lebih mudah menemuka solusi untuk 

meningkatkan kinerjanya. Kurangnya informasi dan kejelasan mengenai harapan 

suatu pekerjaan yang harus diselesaikan auditor, yang akan mengakibatkan 

menurunnya pada kinerja mereka, untuk itu auditor harus mampu berpikir secara 

kritis agar dapat menemukan informasi-informasi yang berguna untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara tepat dan cepat. Berdasarkan penjelasan ini 

bahwa kecerdesan intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hasil 

penelitian (Sunarto, 2003) dalam sukriah dkk (2009) menyatakan bahwa 

integritas dapat berpengaruh positif terhadap kinerja auditor karna dapat 

menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, 

tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip. Integritas menjadikan timbulnya 

kepercayaan masyarakat akan suatu prinsip. Integritas menjadikan timbulnya 

kepercayaan masyrakat akan suatu profesi hal ini dikarenakan integritas 

merupakan kualitas yang menguji tatanan nilai tertinggi bagi suatu profesi.dengan 

timbulnya kepercayaan masyarakat dan pengguna laporan lainnya, maka kinerja 

dari auditor dikatakan meningkat lebih baik.Sedangkan hasil penelitian Maslika 

2016) dalam Abdillah dkk (2019) menyatakan bahwa integritas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja auditor.Integritas adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja auditor, namun penelitian ini menunjukkan bahwa integritas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor hal ini terjadi karena pada saat melakukan 



7 
 

 

 

 

 

 

pekerjaan seorang auditor dituntut untuk memiliki kepribadian yang bersikap 

jujur, berani, bijaksana, dan bertanggung jawab. 

Ada beberapa fenomena yang berkaitan dengan penelitian ini pada kasus 

yang berkaitan dengan efikasi diri, bahwa seseorang dengan efikasi diri yang 

tinggi akan memotivasi individu secara kognitif untuk bertindak lebih terarah, 

selektif, dan dapat mengontrol lingkungan sekitarnya sehingga dapat 

menampilkan perilaku tertentu sesuai dengan harapann. Akan tetapi seorang 

auditor yang memiliki efikasi diri yang rendah cenderung tidak berani untuk 

mencoba tantangan dan merasa tidak yakin dengan kemampuannya. 

Fenomena yang berkaitan dengan etika profesi yang diakses dari CNN 

Indonesia (16 september 2021), kasus suap yang dilakukan oleh mantan gubernur 

Alex Noerdin yang melakukan suap berupa gas bumi bagian Negara JOB PT 

pertamina, talisman Ltd, pacific oil and gas Ltd, jambi merang (JOB jambi 

merang) sebesar 15 juta standar kaki publik per hari. Hal tersebut sangat tidak 

mencerminkan etika yang baik bagi seorang pemimpin melakukan suap. 

Berdasarkan audit badan pemeriksa keuangan (BPK) kasus ini diduga merugikan 

keuangan Negara sebesar US$30 juta atau sekitar Rp. 426,4 miliar. Jumlah ini 

berasal dari hasil penerimaan penjualan gas dikurangi biaya operasional selama 

kurun 2010-2019, yang mana seharusnya diterima oleh PDPDE sumsel. 

Terkait dengan masalah kecerdasan intelektual seseorang, diluar dari 

kecerdasan intelektual yang dimilikinya kebanyakan program pendidikan yang 

didapatkan hanya berpusat pada kecerdasan akal saja, padahal sebenarnya ada 
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kecerdasan lain yang jauh lebih penting yang harus dimiliki oleh seorang 

auditor. Dari pemaparan diatas maka peneliti berpendapat bahwa kecerdasan 

intelektual adalah seberapa besar tingkat pemikiran seseorang dalam menghadapi 

atau menyelesaikan masalah dan kemampuan seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan yang berbeda serta berfikir secara rasional. 

Fenomena yang berkaitan dengan Integritas yang diakses kabar 24 

bisnis.com (17 november 2021), kasus dugaan korupsi dinas PURR, KPK dan 

BPK periksa eks bupati dan ketua DPRD muara enim sebelumnya kpk telah 

menetapkan suap dengan total Rp. 5,6 miliar untuk keperluan pemilihan calon 

anggota legislative pada 2019. Ini terkait penerimaan hadiah atau janji terkait 

pengadaan barang dan jasa di dinas PURR dan pengesahan APBD di kabupaten 

Muara enim tahun 2019. 

Fenomena tersebut membuktikan bahwa auditor belum efektif, yang 

seharusnya menemukan kasus pada entisitas adalah auditor itu sendiri yang 

memeriksa laporan pemeriksaan itu sendiri, karena pentingnya karakteristik dan 

perilaku auditor harus dimiliki oleh setiap auditor sebagai sifat dasar utama dari 

seorang auditor.berdasarkan penjelasan diatas dapat dibuat survey pendahuluan 

yang diperoleh dari badan pemeriksa keuangan (BPK) di Palembang Perwakilan 

Sumatera Selatan. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)Perwakilan Sumatera Selatan sebagai 

auditor mempunyai peran yang sangat penting dalam pemeriksaan pengelolaan 

Keuangan Negara sesuai dengan amanat UU Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

pemeriksaan dan pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Oleh 
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karena itu, fungsi kontribusi dan perannya sangat diharapkan oleh masyarakat 

untuk dapat terciptanya tata kelola pemerintah yang baik (good governance). 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)perwakilan Sumatera Selatan sebagai 

lembaga yang memilliki tugas dan kewenangan dalam bidang pemeriksaan 

keuangan Negara harus selalu meningkatkan kinerja auditornya.Seorang auditor 

yang profesional dapat dilihat dari hasil kinerja yang memuaskan dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya. Untuk menghasilkan kinerja yang memuaskan 

seorang auditor harus memiliki sikap yang jujur atau independen dalam 

melaporkan hasil audit terhadap laporan keuangan (Trisnaningsih, 2007) 

Berdasarkan fenomena yang terjadi sebelumnya, dan beberapa penelitian 

sebelumnya terdapat perbedaan hasil mengenai penerapan efikasi diri, etika 

profesi, kecerdasan intelektual, dan integritas terhadap Kinerja Auditor.Ternyata 

masih menggambarkan hasil yang belum konsisten, sehingga penelitian lebih 

lanjut terhadap masalah ini masih perlu dilakukan.Untuk itulah peneliti tertatik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri, Etika Profesi, 

Kecerdasan Intelektual, dan Integritas Terhadap Kinerja Auditor” di Badan 

Pemeriksa Keuangan RI Perwakilan Sumatera Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimanakah pengaruh Efikasi diri, Etika Profesi, Kecerdasan Intelektual 

dan Integritas Terhadap Kinerja Auditor secara bersama ? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja Auditor secara 

parsial? 
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3. Bagaimanakah Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor secara 

parsial? 

4. Bagaimanakah Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja Auditor 

secara parsial? 

5. Bagaimanakah Pengaruh Integritas Terhadap Kinerja Auditor secara 

parsial? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk Mengetahui pengaruh Efikasi Diri, Etika Profesi, Kecerdasan 

Intelektual dan Integritas Terhadap Kinerja Auditor secara bersama 

2. Untuk Mengetahui pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor 

secara parsial 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor 

secara parsial 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Kinerja 

Auditor secara parsial 

5. Untuk Mengetahui Pengaruh Integritas Terhadap Kinerja Auditor secara 

parsial 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi sesame pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh keahlian audit, dan 

independensi auditor terhadap pemberian pendapat auditor. 
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2. Bagi BPK RI 

 

Para auditor BPK, hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah para 

auditor agar dalam melaksanakan tugas selain mematuhi standar umum 

audit dan profesionalisme serta mengungkapkan salah saji material yang 

disebabkan oleh kekeliruan dan kecurangan juga harus senantiasa 

mengingatkan dan memperbanyak pengalaman audit serta kesadaran etis 

yang tinggi ketika melakukan pemeriksaan laporan keuangan, agar audit 

yang dilakukan menjadi tepat dan akurat. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan dating 
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